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Abstrak. Penelitian pemberian daun serai pada alas kandang sekam padi terhadap persentase karkas, 
komponen karkas dan lemak abdominal ayam pedaging. Metode pemberian persentase daun serai (P0=0; 

P1=5; P2=10; P3=15; P4=20%) dalam alas kandang sekam padi. Menggunakan RAL dengan uji lanjut 

Duncan. Parameter yang amati yaitu: persentase karkas, persentase komponen karkas (dada, paha atas, paha 
bawah, punggung, sayap dan lemak abdominal). Hasil penelitian berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

persentase karkas, dan komponen karkas dada, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase 

komponen karkas paha atas, paha bawah punggung dan sayap ayam. Perlakuan berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap penurunan persentase lemak abdominal. Kesimpulan daun serai mengandung zat bioaktif 

yaitu minyak atsiri, citronnelal, geraniol, sitral, eugenol, kadine, dan kadinol yang dapat memberikan aroma 

terapy, rasa tenang, sehingga memberikan efek positif pada persentase karkas, komponen karkas dan lemak 
abdominal ayam pedaging.  

Kata kunci: alas kandang, daun serai, persentase karkas, komponen karkas dan lemak abdominal 

Abstract. Research on the addition of lemongrass leaves to rice husk bedding and its effects on the carcass 

percentage and carcass component performance and quality of broiler chicken. The method involvesadding  
different percentage of lemongrass leaves (P0=0; P1=5; P2=10; P3=15; P4=20%) to the rice husk bedding. 

This research uses Completely Randomized Design (RAL) with Duncan's post hoc test. The observed 

parameters include carcass percentage and the percentage of various carcass component  (breast, upper 
thigh, lower thigh, back, wing, and abdominal fat).The results show thatthe treatment has a significant effect 

(P<0.05) on carcass percentage and breast carcass component. However, it does not have a significant effect 

(P>0.05) on the percentage of upper thigh, lower thigh, back, and wing carcass components. The treatment 
alsohas a highly significant effect (P<0.01) on reducingthe abdominal fat percentage. In conclusion, 

lemongrass leaves contain bioactive substances such as essential oils, citronellal, geraniol, citral, eugenol, 

cadinene, and cadinol. These substances can provide aromatherapy and a calming effect, 
positivelyimpactingthe carcass percentage, carcass components and abdominal fat of broiler chickens.   

Keyword: bedding, lemongrass leaves, essential oils, aromatherapy, production performance, broiler 

PENDAHULUAN  

Daging ayam merupakan sumber protein hewani yang cukup tinggi kebutuhannya, disamping ikan 

dan telur. Usaha peternakan ayam pedaging merupakan salah satu kegiatan yang paling cepat dan efisien 

untuk menghasilkan bahan pangan hewan yang bermutu dan bernilai gizi tinggi.Karkas ayam pedaging 

merupakan bagian tubuh ayam tanpa bulu, jeroan, kepala, leher, dan kaki yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi. Bobot karkas ditentukan oleh pertumbuhan ayam, akan tetapi kecepatan pertumbuhan ayam sangat 

dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi dan kenyamanan ayam untuk beristirahat, 
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sehingga potensi ayam pedaging dapat menghasilkan persentase karkas dan komponen karkas yang 

maksimal dengan kandungan lemak abdominal yang rendah. 

Pemeliharaan ayam pedaging membutuhkan waktu yang relatif singkat bila dibandingkan dengan 

ayam kampung, sehingga perlu lebih diperhatikan dalam pemeliharaan dan kenyamanannya didalam 

kandang. Kenyamanan ternak di dalam kandang selama pemeliharaan ayam pedaging sangat diperlukan 

berkaitan dengan kesejahteraan serta kondisi fisiologis ternak. Alas kandang merupakan salah satu yang 

perlu diperhatikan, karena akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi daging yang maksimal. 

Alas kandang yang baik adalah yang berbahan ringan, mudah menyerap air, empuk, tidak berdebu, 

aman (tidak beracun), ukuran partikel sedang, daya serap kelembapan udara rendah, murah, ketersediaan 

selalu ada dan dapat digunakan sebagai pupuk, dengan ketebalan tertentu yang dapat membuat rasa nyaman 

untuk ayam.  

Bahan litter menjadi perhatian utama, karena berhubungan  dengan  aspek kenyamanan, aromaterapi  

dan  kesehatan  ayam. Bahan litter sangat bermanfaat sebagai   isolator   dari   pengaruh   dingin   lantai   

kandang   dan   sebagai   absorban   untuk menyerap air yang berasal dari feses sehingga dapat menjaga 

kondisi lantai tidak lembab. Bahan litter dapat memenuhi  kebutuhan  ayam  untuk  mengekpresikan tingkah  

laku,  seperti  mematuk,  mengais  dan  mandi  debu  (dust  bathing)  yang  dianggap penting terkait dengan 

kesejahteraan hewan (Sandilands and Hocking, 2012). 

Penambahan bahan organik daun serai yang dicampurkan dengan sekam sebagai alas kandang akan 

memberikan manfaat lebih. Daun serai dapat dimanfaatkan sebagai bahan alami pengusir nyamuk, 

menyegarkan udara dan mengurangi stress, sehingga dapat meningkatkan persentase karkas dan komponen 

karkas dan menurunkan lemak abdominal ayam. 

METODE PENELITIAN  

Bahan dan Alat 

 

Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC ayam pedaging pedaging yang diperoleh dari PT 

Charoen Pokphand Makassar.  Kemudian didistribusikan kedalam 20 unit satuan percobaan dan masing-

masing unit terdiri dari 5 ekor ayam.  Sebelum dimasukkan kedalam petakan kandang dilakukan 

penimbangan terlebih dahulu.  Selama penelitian ayam pedaging dipelihara dalam kandang perlakuan yang 

terbuat dari kayu reng dengan ukuran tiap petak 0,90 x 0,90 x 0,5 m. Pada saat anak ayam pedaging berumur 

4 hari dilakukan vaksinasi ND melalui tetes mata selanjutnya diulang pada umur 21 hari melalui tetes mulut.  

Pakan dan air minum diberikan add libitum. 
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Desain Penelitian 
 
 

 

 

  

 

 

 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali 

ulangan. Alas kandang dengan menggunakan jerami padi yang ditambahkan 0, 5, 10, 15, 20% daun serai 

kering dengan ukuran 1-3mm. Penggunaan sekam padi untuk alas kandang ayam pedaging 2,5-4,0 

kg/m2 dan ketebalan litter untuk daerah tropis dianjurkan 5 cm.  

Parameter Pengamatan 

Persentase karkas (%) dan komponen karkas (%) yaitu: dada, paha atas, paha bawah, punggung, 

sayap dan Persentase lemak abdominal (%). 

Analisis Data 

 Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam sesuai rancangan yaitu: Rancangan acak 

lengkap dengan model matematika :  Yij =  + i + ij 

Keterangan : 

Yij =  Respons percobaan 

i =  Perlakuan  (1,2,3,4,5) 
j =  Ulangan (1,2,3.4) 

 = Nilai rata-rata pengamatan 

i = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i 

ij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan pengamatan ke-j 

 

Data dianalisis dengan analisis ragam, apabila terdapat perbedaan antar perlakuan dilanjutkan 

dengan uji Duncan (Steel and Torrie, 1991).  

 
Jerami padi 

Segar dan bersih 
 

Ditabur pada setiap petakan alas 

kandang dan ditambahkan 0, 5, 

10,15, 20% daun serai kering 
ukuran 1-5mm 

 
Alas kandang 

siap digunakan 
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Komposisi Pakan 

Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrien Bahan Pakan Penelitian 

 

Bahan Pakan 

Kandungan Nutrien 

Protein Kasar 
(%) 

Serat 
Kasar (%) 

Energi Metabolis 
(Kkal/kg) 

Lemak 
Kasar (%) 

Ca 
(%)* 

P (%)* 

Jagung kuning      9,28              2,05* 3370 3,80* 0,02 0,08 

Dedak halus 13,26 13,05* 1630 13,00* 0,07 0,22 

Bungkil kelapa 21,04 9,87* 1540 6,80* 0,19 0,60 
Tepung kedelai 37,50 5,05* 3510 0,80* 0,29 0,27 

Tepung ikan 50,20 1,03* 3080 2,00* 4,19 0,37 
Sumber : Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya (2020) 

 

 

Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrien Pakan Perlakuan 

 

Bahan Pakan 

Perlakuan  

P0 P1 P2 P3 P4 

Jagung kuning 56 56 56 56 56 

Dedak halus 6 6 6 6 6 

Bungkil kelapa 9 9 9 9 9 
Kacang kedelai 12 12 12 12 12 

Tepung ikan 16 16 16 16 16 

Topmix 1 1 1 1 1 

Komposisi nutrient P0 P1 P2 P3 P4 

Protein kasar (%) 20,42 20,42 20,42 20,42 20,42 
Serat Kasar (%) 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60 

EM (Kkal/kg) 3037,60 3037,60 3037,60 3037,60 3037,60 

Lemak kasar (%) 3,94 3,94 3,94 3,94 3,94 
Ca (%) 0,74 0,74 0,74 0,74 0,74 

P (%) 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 
Keterangan: dihitung berdasarkan komposisi nutrien pada Tabel  2 

Penelitian menjelaskan rancangan kegiatan, ruang lingkup atau objek, bahan dan alat utama, tempat, 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel penelitian, dan teknik analisis 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persentase Karkas 

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan penambahan bungkil inti sawit dan bungkil kelapa 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot karkas yaitu 80,18±1,34-82,52%, terjadi peningkatan 2,34%. 

Penelitian Pengaruh penambahan tepung serai wangi dalam pakan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap persentase karkas ayam, tetapi terjadi peningkatan yaitu 68,992,44- 69,740,48 %. (Azizah et al., 

2018), sedangkan  Haryanto et al. (2015), Perlakuan penggunaan alas litter yang berbeda berpengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas yaitu 997-1029g 

Persentase karkas yang dihasilkan lebih tinggi, hal ini disebabkan terjadi peningkatan konsumsi 

pakan secara nyata, sehingga meningkatkan bobot karkas dengan karkas yang berkualitas (Al-Batshan dan 

Hussein, 1999). Komponen aktif pada daun serai yaitu minyak atsiri secara biologis dapat meningkatkan 
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kecernaan pakan dan morfologi usus dapat meningkatkan penyerapannya nutrisi hasil pencernaan, sehingga 

berkontribusi meningkatkan persentase karkas dan komponen karkas (Nikola et al., 2022). 

 Hasil penelitian dan analisis perlakuan penambahan daun serai sebagai alas kandang dapat dilihat 

pada Tabel 3 yaitu: 

Tabel 3. Rataan Persentase Karkas dan Komponen Karkas dan Lemak Abdominal Ayam Pedaging (%) 

Karkas 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Persentase Karkas* 80,18±1,34a 

81,18±0,97
a 81,44±0,87b 

81,63±1,63
b 82,52±0,51b 

Persentase Komponen Karkas 

Dada* 34,36±1,66a 

34,70±0,86
a 35,10±0,86a 

35,25±0,85
b 36,33±0,32b 

Paha Atasns 17,65±0,31 17,85±0,19 17,90±0,64 18,14±0,52 18,32±0,31 

Paha Bawahns 15,35±0,47 15,60±0,30 15,65±0,82 15,83±0,48 16,17±0,25 

Punggungns 15,75±0,33 15,76±0,95 15,96±0,78 16,26±0,37 16,31±0,42 

Sayapns 14,69±0,46 14,99±0,38 15,04±0,45 15,10±0,49 15,67±1,56 

Lemak Abdominal** 5,68±0,01a 5,60±0,02a 5,55±0,03a 5,45±0,02b 5,38±0,02b 
 

Keterangan : ** berpengaruh sangat nyata (p<0,01), * berpengaruh nyata (<0,05),  ns tidak berpengaruh nyata (p>0,05) 

                     a,b, angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris menunjukkan perbedaan yang nyata pada uji DMRT 

                     P0= Jerami padi+ 0% Daun serai; P1= Jerami padi + 5% Daun serai; P2= Jerami padi + 10% Daun serai  

                     P3= Jerami padi + 15% Daun serai; P4=Jerami padi + 20% Daun serai 

 

Hasil Uji Duncan perlakuan P4, P3, P2 dan P1 berbeda nyata dengan P0. Perbedaan ini disebabkan 

efek dari pemberian daun serai pada alas kandang, sehingga ayam lebih tenang dan terjadi peningkatan 

konsumsi pakan yang berdampak positif terhadap persentase karkas yang meningkat. Londok et al. (2017), 

peningkatan persentase karkas berhubungan yang erat dengan bobot hidup dimana semakin bertambah 

bobot hidup maka produksi karkas akan semakin meningkat. 

 

Persentase Komponen Karkas Dada Ayam 

Hasil analisis ragam, perlakuan  berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap komponen karkas dada ayam 

34,36±1,66-36,33±0,32 %, terjadi peningkatan komponen karkas dada ayam 1,97 %. Perlakuan 

penambahan tepung daun bawang putih berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase komponen karkas 

dada ayam pedaging yaitu 35,48±0,66- 37,93±0,72 (Syahrir et al., 2024). Dada ayam merupakan bagian 

penting untuk menilai produksi daging yang dihasilkan. Dada merupakan komponen utama dari ayam 

pedaging dan secara kuantitatif lebih berat bila dibandingkan dengan bagian sayap, punggung, paha dan 

sayap. Potongan komersial dada ayam pedaging merupakan bagian yang empuk dan sedikit mengandung 

lemak dan Persentase bobot dada dipengaruhi oleh pemberian pakan yang baik dengan kuantitas maupun 

kualitasnya (Megawati, 2011). Penambahan daun serai memberikan rasa nyaman, aroma terapy dan 
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mengusir nyamuk dan semut yang ada pada alas kandang Karkas, sehingga meningkatkan konsumsi pakan, 

pertambahan boot badan dan persentase komponen karkas dada ayam. 

Hasil Uji Duncan perlakuan P4, P3, P2, P1 berbeda nyata dengan P0. Perbedaan ini disebabkan 

kemampuan ayam pedaging dalam mencerna pakan yang diberikan lebih baik, karena daun serai 

memberikan suasana yang lebih tenang pada ayam, karena aroma minyak atsiri  memberikan aroma terapy, 

sehingga meningkatkan persentase komponen karkas dada ayam. 

Persentase Komponen Karkas Paha Atas dan Paha Bawah 

Hasil analisis ragam, perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase komponen 

karkas paha atas ayam 17,65±0,31-18,32±0,31 % dan paha bawah yaitu 15,60±0,30-16,17±0,25 %. 

Perlakuan penambahan tepung daun bawang putih berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase 

komponen karkas paha atas yaitu 12,60±0,29-15,98±1,29 dan paha bawah 10,83±0,86-13,95±1,22 (Syahrir 

et al., 2024).  

Paha ayam merupakan komponen karkas komersial, terdiri dari dua bagian, paha atas dan paha 

bawah atau disatukan paha. Paha merupakan bagian karkas yang banyak mengandung daging sehingga 

perkembangannya banyak dipengaruhi oleh kandungan protein pakan (Resnawati, 2004). Perlakuan 

penambahan daun serai pada alas kandang tidak berpengaruh nyata (P>0,05), tetapi terjadi peningkatan 

persentase paha atas 0,67 % dan paha bawah 0,57 %, sehingga secara ekonomis dapat mengurangi biaya 

pakan (Bakshi et al., 2016). 

 
Persentase Komponen Karkas Punggung Ayam 

 

Hasil analisis ragam, perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase komponen 

punggung ayam 15,75±0,33-16,31±0,42 %. Perlakuan penambahan tepung daun bawang putih berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap persentase komponen karkas punggung 20,61±1,58-24,07±0,07(Syahrir et al., 

2024). 

Selama proses pertumbuhan, tulang terus tumbuh dengan laju yang relatif rendah, sedangkan 

pertumbuhan otot daging relatif cepat sehingga rasio otot dan tulang meningkat selama pertumbuhan 

(Soeparno, 2009). Umur pemotongan yang berbeda memiliki hubungan linier dengan persentase punggung. 

Umur potong yang lebih panjang menghasilkan persentase punggung yang lebih tinggi. Perlakuan 

penambahan daun serai memberikan efek positif, sehingga alas kandang lebih tercium wangi dan bebas dari 

semut, sehingga memberikan performan pertumbuhan yang baik. 

 
Persentase Komponen Karkas Sayap Ayam 

 

Hasil analisis ragam, perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap komponen karkas sayap 

ayam yaitu 14,69±0,46-15,67±1,56 %. Perlakuan penambahan tepung daun bawang putih berpengaruh 
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nyata (P<0,05) terhadap persentase komponen karkas sayap 9,48±0,20-10,09±0,36 (Syahrir et al., 2024). 

Penambahan labu kuning 0-15% dalam pakan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase 

komponen karkas sayap ayam yaitu 11,15-12,34% (Mianty et al., 2020). 

Sayap bukan bagian utama untuk menghasilkan daging, sehingga umur potong yang lebih panjang 

menyebabkan persentase sayap yang lebih rendah (Pribady, 2008). Persentase sayap tumbuh normal seperti 

bagian tubuh lainnya dan sayap sebagian besar terdiri dari kulit dan tulang. 

Kandungan Lemak Abdominal 

Hasil analisis ragam, perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan lemak 

abdominal ayam pedaging 5,68±0,01-5,38±0,02 %.  Penambahan tepung bonggol pisang 0-10% 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase lemak abdominal ayam 2,24±0,30-1,21±0,09% 

(Dwi et al., 2019), sedangkan Perlakuan penggunaan alas litter yang berbeda tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap persentase lemak abdominal ayam pedaging 9,33-10,81g (Haryanto et al., 2015). 

Perlakuan penambahan daun serai pada alas kandang memberikan efek fisioterapy,  sehingga ayam 

tidak memiliki energi yang berlebih untuk di simpan dalam bentuk lemak (Mahfudz et al., 2000), semakin 

banyak daun serai diberikan, akan menurunkan kandungan lemak abdominal, karena ayam lebih tenang dan 

menghasilkan karkas ayam yang semakin sehat. 

Hasil Uji Duncan menyatakan bahwa perlakuan P4, P3, P2, P1 berbeda sangat nyata dengan P0. 

Penggunaan daun serai sebagai campuran alas kandang dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

menurunkan lemak abdominal ayam pedaging, karena ayam lebih tenang dan terjadi metabolism saluran 

pencernaan yang lebih baik, sehingga menurnkan lemak abdominal yang rendah dan sehat.   

KESIMPULAN DAN SARAN  

 Perlakuan penambahan daun serai pada alas kandang ayam pedaging memberikan pengaruh nyata 

pada persentase karkas, persentase komponen karkas dada ayam dan berpengaruh sangat nyata menurunkan 

persentase lamak abdominal ayam. 

 Dapat dilakukan penelitian untuk melihat efek penambahan daun jambu, daun pandan dan daun 

cengkeh untuk melihat efek kesehatan dan aroma terapinya.  
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